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Gereja Berd 

GIl0ro 

a. Gereja Abdi 

Gereja abdi atau pelayan; Gereja 
solider dan membela para tertindas; Ger! 
sama dengan umat beragama lain; ituli 
jati diri kehadiran Gereja Katolik Asi 

Temuan ini berasal dari angin Sf 

Vatikan II yang berhembus kencar 
tengah-tengah kemajemukan, memal1 
(FABe III 1982). Gereja Katolik menga 
macam latar belakang budaya, tra( 
ekonomi. Gereja memandang umat b 
orang lain melainkan partner melay" 

Untuk mengabdi, Gereja berus. 
tradisi budaya setempat. Dan untuk rr 
aktivitas permanen, dialog. Sebab Ger 
Gereja yang berdialog. 
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